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ABSTEAE

sengketa warisan tansh pkhir-aihir ind banyak tereks
pose dalam muatan berbagai mas media, unilknya senglketa tar
sebul cenderung berkepsnjangan. Fertanvasn munecul men gapa
berkepanjangan, oleh ilmu wan sosial ini menjedi menarik,
tertari skan variabel-variahbel apa yang mempengaruhl seng
keta sehingga proses penyelesaiannyes berkepanjangsn. Kajl
an Antropologi Hukum hendalk mengetshui sistem Bapgasen, xe
lakuan dan hagil kelskuan yang dikaitkan dengan fenomena
hulsum,

Untule itu, dalam penelitian ini menggunakon model cs
e study aproach dan tehnik pengumpulsn data studl litera
tur untuk mengetahui sistem sosial budava dan hukum, juga
participant cbservation untuk menjaring interaksi empiris
dan dibantu dengan deep interview. Namun dolam laporan ini
adalah hagil dari metode pertama dan wawancara blazsz, be=
lum sepenuhnya bersifat penelitian abtropologis, Hal ini
semata disebablan perznghat lunak dan lterashya belum eukup
memadei untuk penelitian sebzgaimana gang dimaisud,

Selama penelitisn ini telah ditemultan sebuah kasus wa
risan tanab Nanggalo yang berkepanjangan, beberapa faktor
Yang berpengaruh adalabh Taktor psikeologie, histordis, yuri
dig, disamping juge terjadinya perubshan sosisl budaya ma
B¥arakat yang bersangkutan. Akurasi penelitian terhadap
komplekeitss, tendensi den dimensi proses senghketa bagl pi
halt=pihak yang bersengketa dan yang berkepentingan memerluy
fan penelitisn berlanjui (sustanable research). Kini kaadi
lan informal telah diupsyalkan menurut nilai-niladi budaya
masyﬂraiat Nangpgalo khususnya dan Minangkabau imumnya.



PENDAHULU AN

Masyarakat Minangkabau hinggas sast ini maeih menjadi
rerhatian dunia kellmuan soeial, karens tidak sedikit 4l
wuwan-ilmuwsn sosial khususnya antropolog darl manca nega
s Yong berasal darl negeri Belands, Jepang, Amerika ser
ta ilmuwan sosial darl dalam negeri sendlri dstang ke Su
matera Barat dimans masyarakat {etnis) Minangkabau dengan
beragam suku telsh lahir, hidup, tumbuh dan berkembsngasa
tu sama lain bahkan telab menyebarksn diri (migrasi) mels
lui kegiotan perdagangen ke selurub pelosok tanah alr, un
tuk melakukan penelitian ilmiabh terhadap ekeistensi mere-
ka yong dilihat dari optik teorinys mssing-masing yang A
kan digunakan untuk menjeloskan hubungan hakekat geizsls =0
elal yang sstu dengan gejsle sosial vang slain.

Menaril perhatian yang dimaksud di sini bukan hanya
karena etnis Minangkabsu merupakan masyarakat yang bersis
tem matrilineal yang terbegar di dunisz dalam zaman modern
saat ini dan prinsip-prinesip strulktural yang mengatur kehi
dupan sistem soeialnya, tetapi juga adanya faktor khas 1a
innya dimana mseyarakatnya berpola budaya egaliter, komuni
ti dan fraterniti serts keberddaan anekaragam (pluraliamell
cosial budaya dzn hukum yang hidup berdampingan dalam meng
atur kehidupan bermasyarakat sehsri-hari.

1) mengenal pengertisn pluraligme hukum ini bisz diba

ca tulisan Griffithe dalam jurnal "Legal pluralism and un-
official law number 24, 1986,



e

Kasue dan Penyelesslan

Desa Olo Nanggalo, Kecamatan Nanggelo, Kodya Padang,
Sumatera Barat dimana subw caniago dan suku Tanjung bardl
am, semula hidup bertangga secara rukun dan guyub, tanda-
tanda kehidupan bermasy-rakat terus bergulir don berkembang
sedemikian rups sehingga anal beransk sampal menjadli bentuk
masyarakat yang kompleke. Seiring dengan perkemBangan masya
rakst tersebut timbul parubapsnfpﬁrubahun kobudayaan dan pe
Tubaban sosial yang rentan héﬁffiﬂc

Kerentanan konflik tersebut di atas mulai nampak keti
ka pada tahun 1920 timbul perselislhan antara kedua suku
tersebut., Konflik tersebut terjodi ketika keponakan atau
sultl Caniago meminta agar tansh pinjaman"itu" dikembalikan.

Sengketa harta dan warisan tanah rusaka tersebut meru
Pakkan senghketa barkepanjangan yang memakan walktu gejak 70
tahun yang lslu. Sast itu, seorang mamsk suku Caniago berna
ma Nimoen menlkahi seorang gadis yang bersssl dari pulsu Ni
a8, yang kemudisn dbdboyong ke kampung Caningo, 0Olo Nanggalo,
kanagarian Nanggslo, pegangan susni isteri ini memperoleh
dua anal perempuan keturunan Yong lernama Raiysh dan Raimah,

Kemudian pada tahun 1885, mereks (Reiyah dan Raimah)
dibangunkan ruomzh di atas tanal pusaks Canlsgo dengan sta
tus pinjaman, artinys penpuasasn tanah tersebut hanys ber
langsunyg sampai Eaimah satu hori selelah meninggal dunin,
Berdama ibunya, Raimah dan Ezlyah diberi marga Tanjung yang

Kegeradaannys saat itu tidak ads di Nanggalo, Maka sulu ter
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Kesimpulan dan Saran

Secara ringkas deskripsi kosus sengketa Nanggale ter
sebut di atos adalah terjsdinya sengketa tanah pusaka anta
ra sulu Canlago dan suku TanJung. Sengkete tersebut berawal
pada tahun 1885 yang poda saat itu kepala waris suku Cania
B0 yang bernama Nimoen meminjamlkan tanah kaumnya kevada g
nalt perempuannya yang bernama Faiyah dan Raimah yang maslh
tergolong suku Tanjung. Menurut isi perjanjiannya bahwg ta
nah adat tersebut akan dikembaliksn kepada kaum Canlago ze
telah anak perempusnnya yzite Raiyah meninggal dunia, yai
tu satu hari metelah kuburannyas berunur sastu hari.

Namun hingga sekarang proses pengembaliannya kepada
pihsk Caniago belum gelesgai meskipun telah memakan wakka
lebih dari 70 tahun. Meskisun telsh terbit keputusan Mahka
mah fAgung tentang sengketa tanahaadat tersebut, namun isi
den eksekusi keputusan tersebut ditolsk, dan progespenye
lesalannya kini dihorapkan melalui Jalur hukum adat Minang
lkabau.

Dari kajian sntropologis, dapat disimpulkan sabagai
berikut:

- Buatu masy-rakat dimsnapun bersda dan baggesimsnapun ben
Ltuknya senantisea akan mengalami perubahan sosial budaya
dan selama terjadi perubahban itu terdapat milai-nilad

soglel budaya yong tetap dan ada pula ysng berubah,
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